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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN READING, MIND MAPPING,
AND SHARING (RMS) TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI SAINS
PADA MATA PELAJARAN IPAS PESERTA DIDIK
KELAS V SD NEGERI 2 SUKA BHAKTI

Oleh

SISKA TRI UTAMI

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan literasi sains
peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 2 Suka Bhakti. Tujuan
penelitian ini adalah: untuk mengetahui (1) pengaruh penerapan model
pembelajaran RMS pada mata pelajaran IPAS terhadap kemampuan literasi sains
peserta didik. (2) perbedaan penerapan model pembelajaran RMS dengan model
pembelajaran PBL terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui observasi, tes, dan
dokumentasi. Metode penelitian ini menggunakan quasi eksperiment yang
berbentuk nonequivalent control group design dengan jenis penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dipilih menggunakan teknik sampel
jenuh dengan menggunakan semua populasi yaitu 43 peserta didik. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear sederhana dan uji t.
Hasil penelitian ini menunjukkan (1) terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran RMS pada mata pelajaran IPAS terhadap kemampuan literasi sains
peserta didik kelas V di SD Negeri 2 Suka Bhakti tahun ajaran 2025/2026. (2)
perbedaan penerapan model pembelajaran RMS dengan model pembelajaran PBL
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas V di SD Negeri 2 Suka Bhakti
tahun ajaran 2025/2026.

Kata kunci: ipas, literasi sains, model pembelajaran rms.



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE READING, MIND MAPPING, AND SHARING
(RMS) LEARNING MODEL ON SCIENCE LITERACY SKILLS IN
SCIENCE SUBJECT OF STUDENTS IN GRADE V
OF SD NEGERI 2 SUKA BHAKTI

By

SISKA TRI UTAMI

The problem in this research was the low level of scientific literacy skills among
fifth-grade students in the Science and Social Studies (IPAS) subject at SD Negeri
2 Suka Bhakti. The objectives of this research were: to determine (1) the effect of
implementing the RMS learning model in the IPAS subject on students' scientific
literacy skills; (2) the difference between the implementation of the RMS learning
model and the PBL learning model on students' scientific literacy skills. Data
collection techniques used in this research were observation, tests, and
documentation. This research method used a quasi-experiment in the form of a
nonequivalent control group design with a quantitative approach. The sample was
selected using a saturated sampling technique by using the entire population of 43
students. Data analysis used in this research were simple linear regression and t-
tests. The results of this research showed (1) there was an effect of implementing
the RMS learning model in the IPAS subject on the scientific literacy skills of fifth-
grade students at SD Negeri 2 Suka Bhakti in the 2025/2026 academic year. (2)
there was a difference between the implementation of the RMS learning model and
the PBL learning model on the scientific literacy skills of fifth-grade students at SD
Negeri 2 Suka Bhakti in the 2025/2026 academic year.

Keywords: natural and social sciences, science literacy, learning model rms.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang sangat pesat
pada masa transformasi digital menghadirkan tantangan yang semakin
kompleks bagi dunia pendidikan di abad ke-21. Peserta didik perlu memiliki
keterampilan literasi agar mampu menghadapi tantangan tersebut secara
efektif. Keterampilan ini berperan penting karena berdampak langsung
terhadap keberhasilan proses belajar dan kualitas kehidupan peserta didik.
Kemampuan individu dalam mengolah serta memahami informasi melalui
kegiatan membaca dan menulis untuk memperoleh pengetahuan yang dapat
dimanfaatkan bagi pengembangan diri dan kemajuan masyarakat disebut

sebagai literasi (Chamid, 2023).

Peserta didik minimal perlu menguasai literasi dasar yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari untuk membantu mereka dalam menyelesaikan berbagai
persoalan kompleks serta memahami cara beradaptasi dengan perubahan yang
telah berlangsung, salah satunya melalui literasi sains (Balqis dkk., 2025).
Literasi sains dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam
memahami sains sehingga mampu menganalisis, bernalar, berkomunikasi
secara efektif, mampu menyelesaikan dan menginterpretasi masalah (Kelana
dan Pratama, 2019). Indikator literasi sains menurut PISA 2018 yaitu
menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data dan bukti secara ilmiah (OECD,

2019).

Peserta didik yang memiliki kemampuan literasi sains lebih aktif dalam
pembelajaran, bukan hanya sebagai penerima pasif. Selain itu, memfasilitasi

integrasi sains dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik tidak hanya belajar



teori tetapi juga mampu menerapkannya. Kemampuan literasi sains juga
menjadi pondasi penting agar peserta didik dapat mengembangkan sikap

ilmiah, kreativitas, dan kemampuan berpikir reflektif (Irsan, 2021).

Sekolah dasar diharapkan menjadikan literasi sains sebagai bagian integral
dari pembelajaran IPAS, yaitu dengan menyediakan sumber bacaan ilmiah
yang memadai, kegiatan eksplorasi saintifik, serta diskusi atau refleksi peserta
didik untuk mengaitkan konsep dengan fenomena sehari-hari. Peserta didik
diharapkan tidak hanya menerima materi pembelajaran, tetapi juga
berpartisipasi aktif dalam membaca, menyelidik, mengevaluasi data, dan
menyampaikan hasil temuannya. Pengembangan kemampuan literasi sains
melalui pembelajaran IPAS idealnya melibatkan berbagai aktivitas ilmiah
yang kontekstual dan interaktif untuk mendorong peserta didik memahami
sains secara menyeluruh (Parisu dkk., 2025). Namun pada kenyataannya
banyak pembelajaran IPAS masih bergaya ceramah dan teacher centered,
sedangkan kegiatan eksplorasi, diskusi, dan aktivitas literasi jarang
dioptimalkan. Peserta didik cenderung menjadi pendengar pasif dan materi
IPAS lebih banyak disampaikan melalui buku teks tanpa aktivitas mendalam

yang menguji literasi (Irsan, 2021).

Sesuai dengan temuan Astria yang menjelaskan bahwa literasi sains peserta
didik SD di Indonesia masih rendah, terutama pada aspek penerapan konsep
sains ke kehidupan nyata, di mana pembelajaran cenderung berorientasi pada
hafalan (Astria dkk., 2022). Permasalahan tersebut juga ditemukan di SD
Negeri 2 Suka Bhakti, berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada
penelitian pendahuluan di SD Negeri 2 Suka Bhakti menunjukkan
kemampuan literasi sains peserta didik kelas V masih perlu ditingkatkan.
Peserta didik belum mampu menerapkan pemahaman sainsnya untuk
mengamati fenomena dan memberikan solusi terhadap masalah yang sedang
dihadapi di lingkungan sekitar. Peserta didik biasanya hanya mencatat dan
menghafal tanpa memahami materi tersebut. Hal ini dapat dilihat dengan
hanya peserta didik mengingat topik inti yang dipelajari pada pertemuan

sebelumnya dan cenderung melupakan materi-materi penjelasnya. Dari hasil



wawancara dengan pendidik kelas V, pada pembelajaran IPAS di SD Negeri 2
Suka Bhakti, pendidik sering menggunakan model pembelajaran direct
instruction dan Problem Based Learning (PBL) dengan metode ceramabh.
Penggunaan metode ceramah yang dominan membuat peserta didik hanya
pasif menerima informasi, sehingga tidak mengembangkan keterampilan
literasi sains yang meliputi membaca, memahami teks ilmiah, menganalisis
data, dan mengkomunikasikan ide (Irsan, 2021). Penggunaan model
pembelajaran tersebut dinilai masih belum optimal dalam meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik.

Berikut ini adalah data hasil observasi pada pelajaran IPAS kelas VA dan VB
di SD Negeri 2 Suka Bhakti.

Tabel 1. Hasil Observasi di Kelas V SD Negeri 2 Suka Bhakti

. . P Persentase Peserta Didik Mampu
Indikator Literasi Sains VA VB
Menjelaskan fenomena ilmiah 60,90 40,00
Mepgevaluam dan merancang penyelidikan 21.70 15.00
ilmiah
Menafsirkan data dan bukti secara ilmiah 17,40 5,00
Rata-Rata 33,30 20,00

Sumber: Observasi Peneliti di kelas V SD Negeri 2 Suka Bhakti

Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa kemampuan peserta didik dalam
memahami dan menerapkan konsep sains masih perlu ditingkatkan. Pada
indikator menjelaskan fenomena ilmiah, peserta didik kelas V A memperoleh
persentase 60,90, sedangkan kelas V B sebesar 40,00. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik kelas V A telah mampu memahami
konsep-konsep ilmiah dan mengaitkannya dengan fenomena dalam kehidupan
sehari-hari, sementara peserta didik kelas V B masih membutuhkan penguatan
dalam aspek tersebut. Namun, pada indikator mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah, kemampuan peserta didik menurun cukup signifikan
dengan capaian 21,70 untuk kelas V A dan 15,00 untuk kelas V B. Kondisi ini
menandakan bahwa sebagian besar peserta didik masih kesulitan dalam
merancang eksperimen, menentukan variabel, serta mengevaluasi proses
penyelidikan ilmiah secara sistematis. Selanjutnya, pada indikator menafsirkan

data dan bukti secara ilmiah, persentase kemampuan peserta didik



menunjukkan hasil terendah, yaitu 17,40 untuk kelas V A dan 5,00 untuk kelas
V B. Hal ini menggambarkan bahwa peserta didik belum terampil dalam
membaca, menganalisis, dan menafsirkan data hasil percobaan secara ilmiah.
Secara keseluruhan, rata-rata kemampuan literasi sains kelas V A sebesar
33,30 dan kelas V B sebesar 20,00. Data ini menunjukkan bahwa kemampuan

literasi sains peserta didik masih perlu ditingkatkan.

Permasalahan di atas dirasa dapat diatasi dengan menerapkan model
pembelajaran RMS. Model pembelajaran RMS adalah sebuah model
pembelajaran yang mengintegrasikan tiga tahap utama dalam proses
pembelajaran, yaitu membaca secara kritis (Reading), mengorganisasi
informasi dalam bentuk peta konsep atau mind map (Mind Mapping), serta
berbagi atau mempresentasikan hasil pemahaman kepada kelompok atau kelas
(Sharing). Model ini dirancang untuk meningkatkan keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses belajar, serta mengembangkan kemampuan literasi sains

dan kreativitas dalam memahami materi pembelajaran (Diani dkk., 2018).

Tahap reading (membaca) peserta didik diharapkan dapat meningkatkan
indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah dan menafsirkan data serta
bukti secara ilmiah. Pada tahap ini, peserta didik diberi kesempatan untuk
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber dan bentuk bacaan seperti
teks, data, dan sebagainya. Tahap selanjutnya yaitu pembuatan mind map,
peserta didik diharapkan dapat meningkatkan indikator menjelaskan fenomena
secara ilmiah. Pada tahap ini peserta didik diberikan kesempatan untuk
menjelaskan hasil bacaannya dengan bantuan mind map secara terstruktur.
Kemampuan membaca dan menulis merupakan syarat utama dalam belajar.
Salah satu kegiatan menulis peserta didik yaitu mind mapping atau membuat
peta pikiran yang dianggap dapat meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik (Hadinugraha, 2015). Tahap yang terakhir yaitu sharing
(membagikan), tahap ini diharapkan dapat meningkatkan indikator
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah. Tahap membagikan
memberi kesempatan peserta didik untuk bertukar pikiran dan saling

mengevaluasi hasil mind map peserta didik lain.



Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijelaskan di atas, beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran RMS mampu
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Penelitian (Azizah dan
Kristiyanti, 2019) menunjukkan model pembelajaran RMS berpengaruh
terhadap hasil belajar IPA pada peserta didik kelas V SDN Werdoyo. Hal ini
terlihat dengan adanya perbedaan signifikan hasil belajar kognitif IPA antara
kelompok eksperimen yang menerapkan model pembelajaran RMS dan
kelompok kontrol dengan pembelajaran yang biasa dilakukan pendidik yaitu
model konvensional. Penelitian (Putri dan Sukmawati, 2024) membuktikan
bahwa penerapan model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss,
Explain, and Create) terbukti efektif meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik di Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata kemampuan literasi sains yang signifikan dari pretest ke
posttest, dengan sebagian besar peserta didik menunjukkan kemampuan
literasi sains yang lebih baik setelah mengikuti pembelajaran. Model tersebut
mendorong keterlibatan aktif, menumbuhkan minat belajar, dan memperdalam
pemahaman konsep sains peserta didik. Penelitian (Ikhsani dkk., 2024)
menunjukkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media mind mapping secara signifikan meningkatkan kemampuan literasi
sains peserta didik kelas V SDN Nambangan Lor, dengan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Berdasarkan temuan tersebut, terlihat bahwa penggunaan model
pembelajaran aktif dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta
didik. Namun, penelitian mengenai pengaruh model RMS terhadap literasi
sains masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk mengkaji
pengaruh model RMS terhadap kemampuan literasi sains peserta didik sekolah
dasar. Penelitian ini penting dilakukan untuk melihat pengaruh model
pembelajaran reading, mind mapping, and sharing terhadap kemampuan

literasi sains di sekolah dasar.

Berdasarkan dengan latar belakang yang diuraikan, maka penelitian yang

dilakukan peneliti berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Reading, Mind



Mapping, and Sharing (RMS) Terhadap Kemampuan Literasi Sains pada Mata
Pelajaran IPAS Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 Suka Bhakti”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan di latar belakang di atas terdapat

beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Peserta didik cenderung pasif dalam pembelajaran, hanya mencatat dan
menghafal tanpa memahami konsep sains secara mendalam.

2. Model pembelajaran yang digunakan pendidik dalam pembelajaran kurang
optimal dan bervariatif.

3. Kemampuan literasi sains masih rendah untuk peserta didik kelas V SD
Negeri 2 Suka Bhakti.

4. Model Pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing belum pernah
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik V

SD Negeri 2 Suka Bhakti

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, pembahasan
penelitian ini secara terbatas berfokus pada beberapa permasalahan berikut.
1. Model Pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing (X)

2. Kemampuan Literasi Sains (Y).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah

di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Reading, Mind Mapping,
and Sharing (RMS) terhadap kemampuan literasi sains pada mata
pelajaran IPAS Peserta didik kelas V SD Negeri 2 Suka Bhakti tahun
ajaran 2025/2026?

2. Apakah terdapat perbedaan penerapan model pembelajaran Reading, Mind
Mapping, and Sharing (RMS) dengan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap kemampuan literasi sains pada mata pelajaran
IPAS Peserta didik kelas V SD Negeri 2 Suka Bhakti tahun ajaran
2025/2026?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Reading, Mind Mapping, and
Sharing terhadap kemampuan literasi sains pada mata pelajaran IPAS
Peserta didik kelas V SD Negeri 2 Suka Bhakti tahun ajaran 2025/2026.

2. Mengetahui perbedaan penerapan model pembelajaran Reading, Mind
Mapping, and Sharing (RMS) dengan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap kemampuan literasi sains pada mata pelajaran
IPAS Peserta didik kelas V SD Negeri 2 Suka Bhakti tahun ajaran
2025/2026

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
a. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan kepada
pembaca dan bermanfaat dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS kelas V
SD. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan pedoman dalam
penerapan model pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing
(RMS) untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik di
sekolah dasar.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat manfaat sebagai berikut.
a. Peserta didik
Adanya Penelitian ini diharapkan dapat membuat peserta didik
menjadi lebih aktif dan kreatif dengan adanya penggunaan model
pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing (RMS) sehingga
dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.
b. Pendidik
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, pendidik dapat menerapkan
model pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing (RMS)
sehingga dapat lebih menarik perhatian dan keaktifan peserta didik
serta dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.

Selain itu, diharapkan pendidik dapat menambah informasi mengenai



model pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing (RMS)
sehingga sehingga dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.
Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung secara penuh
penggunaan model pembelajaran Reading, Mind Mapping, and
Sharing (RMS) agar menunjang peningkatan mutu pembelajaran di
sekolah. Sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di

sekolah.

. Peneliti

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
meningkatkan pemahaman dan mengasah keterampilan melalui
perolehan informasi serta wawasan dalam merancang pembelajaran
yang terstruktur dan kondusif.

Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan referensi
tambahan terkait penelitian yang mengkaji tentang pengaruh model
pembelajaran reading, mind mapping, and sharing terhadap

kemampuan literasi sains peserta didik.



II. KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan seorang individu yang
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya ke arah yang baik maupun tidak
baik. Belajar dapat dilakukan dengan cara berbeda bagi setiap individu,
seperti belajar dengan cara melihat, menemukan atau meniru. Karena
dengan belajar seseorang akan mengalami pertumbuhan, perkembangan,
dan perubahan dalam dirinya baik secara fisik yaitu jika yang dipelajari
berkaitan dengan dimensi motorik, maupun secara psikis jika yang

dipelajari berkaitan dengan dimensi afeksi (Wahab dan Rosnawati, 2021).

Secara keilmuan, belajar juga dapat dimaknai sebagai proses kognitif yang
memerlukan keterbukaan terhadap kondisi tertentu yang memicu
perubahan tingkah laku atau kecenderungan melakukan sesuatu
(Atmowardoyo, 2023). Belajar merupakan proses mencari, memahami,
serta menganalisis dengan sadar/terencana apa yang terjadi dalam diri
seseorang, juga memperoleh tingkah laku baru yang cenderung menetap

(Herliani dkk., 2021).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan belajar adalah
proses sadar dan terencana yang terjadi melalui interaksi individu dengan
lingkungannya yang melibatkan aktivitas kognitif, afekti, dan psikomotrik,
sehingga menghasilkan perubahan perilaku yang relatif menetap sebagai

bentuk pertumbuhan dan perkembangan diri.
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2. Tujuan Belajar
Tujuan belajar adalah merubah tingkah laku dan perbuatan yang ditandai
dengan kecakapan, keterampilan, kemampuan dan sikap sehingga

tercapainya hasil belajar yang diharapkan (Atmowardoyo, 2023).

Adapun tujuan umum belajar yaitu:

1. Memperoleh Pengetahuan
Proses pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir seseorang. Tidak hanya menambah wawasan
baru, kegiatan belajar juga mendorong perkembangan kecakapan
berpikir secara berkelanjutan. Pengetahuan dan kemampuan
berpikir saling terkait erat; pengetahuan yang diperoleh akan
memperkaya cara seseorang dalam menganalisis dan memahami
sesuatu, sementara kemampuan berpikir yang berkembang akan
memudahkan dalam menyerap ilmu pengetahuan secara lebih
efektif. Dengan demikian, keduanya merupakan aspek yang tidak
terpisahkan dalam proses belajar.

2. Menanamkan Konsep dan Keterampilan
Keterampilan yang dimiliki oleh setiap individu tumbuh melalui
proses pembelajaran yang melibatkan penanaman konsep dasar.
Penanaman ini memerlukan pembelajaran keterampilan yang
bersifat jasmani maupun rohani. Keterampilan jasmani
berhubungan dengan kemampuan fisik dan gerakan yang dapat
dilihat secara langsung, biasanya melalui latihan atau pengulangan
teknis. Sementara itu, keterampilan rohani lebih bersifat kompleks
dan abstrak, mencakup pemahaman mendalam, cara berpikir kritis,
serta kreativitas dalam pemecahan masalah dan pengembangan
konsep baru.

3. Membentuk Sikap
Selain aspek kognitif dan keterampilan, pembelajaran juga
berperan penting dalam membentuk sikap mental peserta didik.
Pembentukan sikap ini sangat terkait dengan penanaman nilai-nilai
yang dapat menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab dalam
diri peserta didik. Dalam membantu pertumbuhan sikap dan
karakter anak didik, pendidik harus menjalankan pendekatan yang
penuh kebijaksanaan dan ketulusan. Pendidik diharapkan menjadi
teladan yang dapat memberikan motivasi dan bimbingan agar
peserta didik mampu mengarahkan cara berpikir dan tindakannya
secara positif (Wardana dan Djamaluddin, 2021).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan tujuan belajar
adalah untuk mengubah perilaku peserta didik melalui peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pengetahuan berperan sebagai dasar

untuk mengembangkan kemampuan berpikir sehingga peserta didik



11

mampu memahami dan menganalisis berbagai persoalan secara lebih
efektif. Selain itu, proses belajar juga menanamkan konsep dan
keterampilan baik jasmani maupun rohani, serta membantu membentuk
sikap melalui penanaman nilai-nilai dan tanggung jawab agar peserta didik
dapat berperilaku positif sesuai dengan tujuan pendidikan yang

diharapkan.

. Prinsip-prinsip Belajar

Prinsip belajar merujuk kepada hal-hal penting yang harus dilakukan
pendidik agar terjadi proses belajar peserta didik sehingga proses
pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai hasil yang diharapkan.
Prinsip-prinsip belajar memberikan arah mengenai apa saja yang patut
dilakukan pendidik sehingga peserta didik dapat berperan aktif dalam
proses pembelajaran.

Adapun prinsip-prinsip belajar menurut Hamalik, yaitu :

a. Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan
melampaui (under going).

b. Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata
pelajaran-mata pelajaran yang terpusat pada suatu tujuan tertentu.

c. Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan
peserta didik.

d. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan peserta
didik sendiri yang mendorong motivasi yang kontinyu.

e. Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh hereditas (keturunan)
dan lingkungan.

f. Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materiil dipengaruhi
oleh perbedaan-perbedaan individual di kalangan peserta didik.

g. Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman dan
hasil-hasil yang diinginkan disesuaikan dengan kematangan peserta
didik.

h. Proses belajar yang terbaik apabila peserta didik mengetahui status
dan kemajuan.

1. Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai
prosedur.

j. Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu samamlain,
tetapi dapat didiskusikan secara terpisah.

k. Proses belajar berlangsung secara efektif di bawah bimbingan yang
merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan.

1. Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan
keterampilan.
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m. Hasil-hasil belajar diterima oleh peserta didik apabila memberi
kepuasan pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya.

n. Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian
pengalaman-pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan
pertimbangan yang baik.

0. Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi
kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda.

p. Hasil-hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan
dapat berubah-ubah (adaptable), jadi tidak sederhana dan statis
(Atmowardoyo, 2023).

Adapun prinsip-prinsip belajar menurut Hakim yaitu:

a. Belajar harus berorientasi pada tujuan yang jelas;
b. Proses belajar akan terjadi jika seseorang dihadapkan dengan
situasi problematis;

c. Belajar dengan pengertian akan lebih bermakna dibandingkan

belajar dengan hafalan;

Belajar merupakan proses yang kontinu;

Belajar memerlukan kemauan yang kuat;

Keberhasilan belajar ditentukan oleh banyak factor;

Belajar secara keseluruhan akan lebih berhasil dibandingkan

belajar secara terbagi-bagi;

Proses belajar memerlukan metode yang tepat;

Belajar memerlukan adanya kesesuaian antara pendidik dan peserta

didik;

. Belajar membutuhkan kemampuan dalam menangkap intisari
pelajaran itu sendiri (Bunyamin, 2021).

S

—.

Selanjutnya, menurut Slichin dalam terdapat tujuh prinsip belajar yang
bisa dijadikan pedoman dalam pembelajaran, yaitu prinsip perhatian dan
motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung, pengulangan, tantangan,

penguatan, dan perbedaan individu (Kholis, 2020).

Berdasarkan prinsip-prinsip belajar yang dikemukakan para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang efektif harus berorientasi
pada tujuan, melibatkan keaktifan peserta didik melalui pengalaman
bermakna, memperhatikan motivasi serta perbedaan individu, dan
didukung oleh metode serta lingkungan yang tepat sehingga hasil belajar
tidak hanya berupa pengetahuan, tetapi juga pengembangan sikap,

keterampilan, dan kepribadian secara berkelanjutan.
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4. Teori belajar

Teori belajar berfungsi untuk menjelaskan bagaimana manusia

memperoleh pengetahuan, sehingga dapat membantu memahami proses

belajar yang kompleks dan bersifat inhern. Secara umum, terdapat tiga

perspektif utama dalam teori belajar, yaitu behaviorisme, kognitivisme,

dan konstruktivisme.

a. Behaviorisme
Teori behavioristik, yang digagas oleh Gage, Gagne, dan Berliner,
memandang belajar sebagai perubahan perilaku yang terjadi akibat
pengalaman. Perkembangan teori ini kemudian melahirkan aliran
psikologi belajar yang berpengaruh besar terhadap arah perkembangan
teori maupun praktik pendidikan, yang dikenal dengan sebutan aliran
behavioristik. Fokus utama aliran ini terletak pada terbentuknya
perilaku yang dapat diamati sebagai hasil dari proses belajar. Melalui
model hubungan stimulus—respons, teori behavioristik menempatkan
peserta didik sebagai individu yang cenderung pasif, di mana respons
atau perilaku tertentu muncul melalui latihan dan pembiasaan. Perilaku
tersebut akan semakin menguat apabila diberikan penguatan,
sedangkan tanpa penguatan bahkan disertai hukuman, perilaku
cenderung melemah atau menghilang (Wahab dan Rosnawati, 2021).
Dalam pandangan aliran behavioristik, belajar pada dasarnya dipahami
sebagai proses pembentukan asosiasi antara rangsangan yang diterima
melalui pancaindra dengan kecenderungan untuk bertindak, atau
dengan kata lain, sebagai hubungan antara stimulus dan respons (S-R).
Dengan demikian, belajar dipandang sebagai usaha untuk
memperbanyak tindakan melalui penguatan hubungan stimulus dan

respons tersebut (Bunyamin, 2021).

b. Kognitivisme
Dalam teori belajar kognitivisme, belajar dipahami sebagai proses
mengorganisasi aspek-aspek kognitif dan perseptual untuk mencapai
pemahaman. Proses berpikir internal yang berlangsung selama

kegiatan belajar sangat memengaruhi tujuan maupun perilaku yang
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ditampilkan individu. Belajar akan lebih berhasil apabila disesuaikan
dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peserta didik
hendaknya diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan
obyek fisik, yang ditunjang oleh interaksi dengan teman sebaya dan
dibantu oleh pertanyaan tilikan dari pendidik. Pendidik hendaknya
banyak memberikan rangsangan kepada peserta didik agar mau
berinteraksi dengan lingkungan secara aktif, mencari dan menemukan
berbagai hal dari lingkungan (Bunyamin, 2021). Teori belajar kognitif
Ausubel dikenal sebagai teori belajar bermakna. Pembelajaran
bermakna Adalah duatu proses mengaitkan informasi baru konsep-
konsep relevan yang ada dalam struktur kognitif seseorang. Dengan
belajar bermakna, pengetahuan yang diperoleh memiliki daya tahan

yang lebih lama (Atmowardoyo, 2023).

Kontruktivisme

Teor1 konstruktivisme memandang belajar sebagai proses membangun
pengetahuan melalui abstraksi pengalaman yang lahir dari interaksi
peserta didik dengan berbagai realitas, baik realitas pribadi, alam,
maupun sosial. Proses konstruksi pengetahuan tersebut dapat
berlangsung secara individual maupun sosial, dan selalu bersifat aktif
serta dinamis. Dalam pembentukan makna, sejumlah faktor seperti
pengalaman, pengetahuan awal, kemampuan kognitif, serta kondisi
lingkungan memiliki peran yang sangat menentukan. Dengan teori
konstruktivisme peserta didik dapat berfikir untuk menyelesaikan
masalah, mencari idea dan membuat keputusan. Peserta didik akan
lebih paham karena mereka terlibat langsung dalam mebina
pengetahuan baru, mereka akan lebih paham dan mampu
mengapliklasikannya dalam semua situasi. Selian itu peserta didik
terlibat secara langsung dengan aktif, mereka akan ingat lebih lama
semua konsep (Wahab dan Rosnawati, 2021). Sejalan dengan pendapat
tersebut, teori kontruktivisme mendefinisikan belajar sebagai aktivitas
yang benar-benar aktif, dimana peserta didik membangun sendiri

pengetahuannya, mencari makna sendiri, mencari tahu apa yang
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dipelajarinya dan menyimpulkan konsep serta ide baru dengan
pengetahuanyang sudah ada dalam dirinya (Djamaluddin dan Wardana,
2019).

Berdasarkan uraian beberapa teori belajar di atas, teori belajar yang akan
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah teori belajar
kontruktivisme. Teori konstruktivisme memandang belajar sebagai proses
aktif di mana peserta didik membangun pengetahuan berdasarkan
pengalaman, interaksi dengan lingkungan, serta keterlibatan sosial. Dalam
konteks penelitian ini, teori konstruktivisme menjadi landasan yang tepat.
Hal ini karena model Reading, Mind Mapping, and Sharing (RMS)
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran (student-centered
learning) dan memberi ruang untuk membangun pengetahuan secara

mandiri maupun kolaboratif.

Melalui kegiatan Reading, peserta didik memperoleh pengalaman awal
dan bahan pengetahuan yang kemudian dikonstruksi sesuai dengan
pemahaman masing-masing. Tahap Mind Mapping memfasilitasi proses
internalisasi konsep dengan cara mengorganisasi, menghubungkan, dan
memvisualisasikan informasi sehingga pengetahuan baru lebih bermakna
dan tahan lama. Sementara itu, kegiatan Sharing memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berinteraksi, bertukar gagasan, dan
membangun makna bersama, yang sejalan dengan prinsip konstruktivisme

sosial.

Dalam literasi sains, peserta didik tidak hanya dituntut menguasai fakta
atau hafalan, tetapi juga mampu memahami, menganalisis, serta
menerapkan konsep-konsep sains dalam kehidupan nyata. Melalui
konstruktivisme, pembelajaran IPAS berbasis RMS dapat mengarahkan
peserta didik untuk aktif menemukan makna, memecahkan masalah, serta
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang mereka
miliki. Dengan demikian, teori konstruktivisme memberikan dasar teoritis

yang kuat bahwa penerapan model Reading, Mind Mapping, and Sharing
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mampu meningkatkan kemampuan literasi sains karena peserta didik

belajar secara bermakna, aktif, dan kontekstual.

B. Hakikat Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Interaksi secara langsung
yaitu dengan kegiatan tatap muka, sedangkan secara tidak langsung yaitu
dengan menggunakan berbagai media pembelajaran. Adanya perbedaan
interaksi tersebut, kegiatan pembelajaran bisa dilaksanakan dengan
menggunakan berbagai pola pembelajaran (Bunyamin, 2021). Selain itu,
pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dan
peserta didik serta seluruh sumber belajar lainnya yang menjadi sarana
belajar untuk mecapai tujuan yang diinginkan dalam rangka untuk
perubahan sikap juga pola pikir peserta didik (Wahab dan Rosnawati,
2021).

Pembelajaran adalah tahapan-tahapan kegiatan pendidik dan peserta didik
dalam menjalankan program pembelajaran yang terdiri dari rencana
kegiatan yang menckaup kemamuan dasar dan teori pokok yang secara
rinci memuat alokasi waktu, indikator pencapaian hasil belajar, dan
langkah-langkah kegiatan pembelajaran untuk setiap materi pokok mata
pelajaran yang ditandai dengan terjadinya interaksi edukatif (Maskun dan

Rachmedita, 2018).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pembelajaran adalah proses
interaksi edukatif antara pendidik, peserta didik, dan berbagai sumber
belajar yang berlangsung secara langsung maupun melalui media,
dilaksanakan secara terencana melalui tahapan kegiatan yang sistematis,
sehingga mendorong perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan

peserta didik sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
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2. Prinsip-prinsip Pembelajaran

Prinsip adalah sebuah kebenaran atau kepercayaan yang diterima sebagai

dasar dalam bertindak atau berfikir. Pembelajaran merupakan suatu proses

mengajar dan belajar. Aktivitas ini adalah proses dua arah yaitu antara

pendidik dan peserta didik. Dari definisi tersebut prinsip pembelajaran

merupakan landasaran berpikir, landasaran berpijak agar tercapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan dan tumbuhnya proses pembelajaran yang

dinamis dan terarah (Atmowardoyo, 2023).

Adapun prinsip pembelajaran yang dikemukakan oleh Gagne dan Atwi

Suparman dalam dipaparkan secara lebih terperinci,

yaitu sebagai berikut:

a.

Menarik perhatian (gaining attention), hal yang menimbulkan
minat peserta didik dengan mengemukakan sesuatu yang baru,
aneh, kontradiksi, atau kompleks.

. Menyampaikan tujuan pembelajaran (informing learner of the

objectives), memberitahukan kemampuan yang harus dikuasai
peserta didik setelah selesai mengikuti pelajaran.

. Mengingatkan konsep/prinsip yang telah dipelajari (stimulating

recall or prior learning), merangsang ingatan tentang pengetahuan
yang telah dipelajari yang menjadi prasyarat untuk mempelajari
materi yang baru.

. Menyampaikan materi pelajaran (presenting the stimulus),

menyampaikan materi-materi pembelajaran yang telah
direncanakan.

Memberikan bimbingan belajar (providing learner guidance),
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang membimbing proses/alur
berpikir peserta didik agar memiliki pemahaman yang lebih baik.
Memeroleh kinerja/penampilan peserta didik (eliciting
performance), peserta didik diminta untuk menunjukkan apa yang
telah dipelajari atau penguasaannya terhadap materi.

. Memberikan balikan (providing feedback), memberitahu seberapa

jauh ketepatan performance peserta didik.

. Menilai hasil belajar (assessing performance), memberitahukan tes/

tugas untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik menguasai tuju
an pembelajaran.

. Memperkuat retensi dan transfer belajar (enhancing retention and

transfer), merangsang kamampuan mengingat-ingat dan
mentransfer dengan memberikan rangkuman, mengadakan review
atau mempraktikkan apa yang telah dipelajari (Bunyamin, 2021).

Selanjutnya menurut Damyati dan Mudjiono, prinsip-prinsip pembelajaran

berkaitan dengan perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan
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langsung/pengalaman, pengulangan tantangan, balikan dan penguatan,

serta perbedaan individu (Atmowardoyo, 2023).

Dari berbagai pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa prinsip
pembelajaran pada dasarnya berorientasi pada peserta didik, menekankan
interaksi aktif, serta menuntut strategi yang adaptif agar tujuan belajar

tercapai secara optimal.

C. Model Pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing (RMS)
1. Pengertian Model Pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing

(RMS)
Model pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing (RMS) adalah
sebuah model pembelajaran yang mengintegrasikan tiga tahap utama
dalam proses pembelajaran, yaitu membaca secara kritis (Reading),
mengorganisasi informasi dalam bentuk peta konsep atau mind map (Mind
Mapping), serta berbagi atau mempresentasikan hasil pemahaman kepada

kelompok atau kelas (Sharing) (Muhlisin dkk., 2016).

Model pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing (RMS)
merupakan pendekatan pembelajaran aktif yang menitikberatkan pada
kegiatan membaca untuk memahami informasi, mengorganisasi hasil
bacaan ke dalam bentuk peta pikiran, serta berbagi ide dengan peserta
didik lain. Melalui tahapan tersebut, model RMS berfungsi untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan
memanfaatkan sumber bacaan yang diolah secara visual dalam mind map,
sehingga membantu memperkuat daya ingat dan pemahaman terhadap

konsep yang dipelajari (Muttaqin dkk., 2023).

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan, Model pembelajaran
Reading, Mind Mapping, and Sharing (RMS) adalah model pembelajaran
yang mengintegrasikan kegiatan membaca kritis, menyusun informasi
dalam bentuk mind map, serta membagikan hasil pemahaman melalui
diskusi atau presentasi. Model ini bertujuan mendorong keterlibatan aktif

peserta didik, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
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komunikatif, serta menumbuhkan tanggung jawab individu dalam kerja

kelompok.

. Tujuan Model Pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing
(RMS)

Tujuan model pembelajaran RMS yaitu dapat memberikan wawasan
kepada pendidik, peserta didik serta pihak terkait tentang adanya model
pembelajaran baru yang mampu meningkatkan penguasaan konsep,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan metakognitif, dan retensi peserta
didik; Memberi wawasan dalam penyusunan perangkat pembelajaran;
Memberikan wawasan keterampilan kepada pendidik, peserta didik dan
pihak terkait dalam pelaksanaan model pembelajaran (Muhlisin dkk.,
2016).

Model RMS bertujuan membantu peserta didik memahami materi secara
lebih mendalam melalui aktivitas membaca dan visualisasi konsep.
Kegiatan ini membuat peserta didik lebih mudah mengingat dan

mengaitkan informasi antar konsep (Hamdiah dkk., 2023).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan model pembelajaran
RMS bertujuan membantu peserta didik memahami materi lebih
mendalam serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis, metakognitif,
dan daya ingat melalui kegiatan membaca, membuat peta pikiran, dan

berbagi ide.

. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Reading, Mind Mapping, and

Sharing (RMS)

Ciri utama sebuah model pembelajaran adalah adanya langkah-langkah
atau sintaks pembelajaran (Purnomo dkk., 2022). Adapun sintaks
pembelajaran dengan model RMS tertera pada tabel.
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Tabel 2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Reading, Mind
Mapping, and Sharing Muhlisin dan Kunci

Sintaks Pembelajaran

Kegiatan Peserta Didik

Reading

a. Peserta didik melakukan kegiatan reading
(membaca) secara kritis terkait bacaan materi
tertentu.

Mind Mapping

a. Peserta didik membuat mind
mappingberdasarkan hasil membaca kritis
secara individu.

b. Peserta didik membuat mind mapping dalam
kelompok heterogen terkait topik bacaan dan
mind mapping individu.

c. Peserta didik mendeskripsikan dan
mendiskusikan informasi yang diperoleh dari
membaca kritis, hasil pemikirannya pada
kelompoknya dan kemudian membuat mind
mapping melalui diskusi kelompok.

Sharing

a. Peserta didik menyajikan hasil kerja (mind
maping) kelompoknya di depan kelas
kemudian diskusi dan tanya jawab dengan
kelompok lain dan pendidik.

Sumber: (Muhlisin dan Kunci, 2017)

Selain itu berikut ini langkah-langkah model pembelajaran RMS sebagai

berikut.

Tabel 3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran RMS Menurut Ahmad

Mubhlisin.

Sintaks Pembelajaran

Kegiatan Peserta Didik

Reading a.

Pendidik membimbing peserta didik dalam pelaksanaan
reading (membaca) secara kritis terkait bacaan topik
atau materi tertentu.

Peserta didik melaksanakan aktivitas

reading (membaca) secara kritis terkait bacaan

topik atau materi tertentu

Mind Mapping a.

Pendidik mengorganisasikan peserta didik dalam
kelompok secara heterogen.

Pendidik menugaskan dan memfasilitasi peserta didik
membuat mind mapping secara kelompok terkait hasil
informasi yang telah dibaca.

Peserta didik membuat mind map (peta pikiran) terkait
hasil bacaan kritis topik/materi secara kelompok.
Peserta didik mengkomunikasikan hasil

pemikirannya dan membuat mind mapping

secara kelompok.

Sharing a.

Peserta didik menyajikan hasil kerja (mind map
kelompok) di depan kelas dalam diskusi dan tanya
jawab.

Pendidik memberikan umpan balik, penguatan, dan
konfirmasi terhadap materi atau topik yang telah
dipelajari melalui berbagai sumber belajar.

Sumber : (Muhlisin dkk., 2016)




21

Berdasarkan beberapa uraian ahli mengenai langkah-langkah model
pembelajaran RMS di atas, peneliti memutuskan untuk menggunakan
langkah-langkah model pembelajaran RMS menurut (Muhlisin dkk., 2016)
yaitu meliputi peserta didik melaksanakan aktivitas reading (membaca)
secara kritis terkait materi tertentu, selanjutnya peserta didik membuat
mind mapping (peta pikiran) terkait hasil bacaannya secara kelompok.
Langkah terakhir peserta didik menyajikan hasil kerja (mind mapping) di

depan kelas dalm diskusi dan tanya jawab.

. Kelebihan Model Pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing

(RMS)
Adapun kelebihan dari Model pembelajaran RMS adalah sebagai berikut:

a. Model pembelajaran RMS memiliki langkah-langkah pembelajaran
yang mudah diingat dan diimplementasikan;

b. Memfasilitasi kegiatan untuk mempersiapkan diri dalam proses
pembelajaran;

c. Memfasililtasi kegiatan untuk mengeksplorasi ide melalui
pembuatan mind map,

d. Membantu otak mengatur, mengingat, membandingkan, dan
membuat hubungan antara satu subjek dan subjek lainnya;

e. Pembuatan mind map melibatkan gambar, simbol, dan warna
sehingga proses pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan
memotivasi belajar peserta didik;

f. Melibatkan kegiatan individu maupun kelompok sehingga peserta
didik mempunyai banyak kesempatan untuk mengelola informasi
dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi (Permatasari,
2021).

Sejalan dengan itu, kelebihan atau kekuatan yang dapat dipetik melalui

pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut

a. Sintak pembelajaran mudah diingat dan dilakukan oleh pendidik

dan peserta didik;

b. Menggugah rasa ingin tahu dan memotivasi untuk belajar karena
memfasilitasi kegiatan untuk mempersiapkan diri dalam proses
pembelajaran;

Menumbuhkan rasa tanggung jawab peserta didik dalam belajar;

Mengembangkan kemampuan berpikir secara mandiri;

e. Lebih membantu otak untuk mengatur, mengingat,
membandingkan, dan membuat hubungan antara satu pokok
dengan pokok bahasan lain.

f. Lebih mampu mengekplorasi ide baik individu dan kelompok.

e o
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g. Pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan karena
menggunakan gambar, simbol, dan warna yang menarik.

h. Lebih mudah mempelajari suatu materi karena mempunyai catatan
yang ringkas dan jelas.

i. Lebih mudah mengingat materi karena proses pembelajaran
dilakukan dengan aktivitas individu dan kelompok.

j. Lebih mudah mengingat dan memahami materi karena kegiatan
pembelajaran dapat membuat kebermaknaan (Muhlisin dkk.,
2016).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas model pembelajaran Reading,
Mind Mapping, and Sharing (RMS) memiliki langkah sederhana,
memfasilitasi eksplorasi ide, membantu otak mengorganisasi informasi,
serta membuat pembelajaran lebih menarik melalui mind map. Dengan
menggabungkan aktivitas individu dan kelompok, RMS efektif
meningkatkan pemahaman konsep, berpikir kritis, keterampilan

komunikasi, ekspresi diri, kerjasama, dan motivasi belajar.

. Kekurangan Model Pembelajaran Reading, Mind Mapping, and
Sharing (RMS)

Adapun kekurangan dari Model pembelajaran RMS adalah sebagai
berikut:
a. Membutuhkan banyak waktu untuk membuat mind map yang
menarik;
b. Membutuhkan banyak peralatan yang harus disediakan dalam
pembuatan produk mind map;
c. Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam berkreasi akan
merasa kesulitan menciptakan mind map yang menarik
(Permatasari, 2021).

Selain itu keterbatasan dalam mengatur waktu karena aktivitas mind
mapping dan sharing memerlukan waktu yang lebih lama dan belum ada
struktur pengelompokan konsep yang sistematis sehingga ada resiko

kebingungan dalam mengaitkan informasi (Diani dkk., 2018).

Model pembelajaran RMS juga memiliki kelemahan yaitu:

a. Pendidik harus sudah berlatih dalam membuat mind map dan
mengorganisasi waktu yang digunakan dalam setiap sintak
pembelajaran.

b. Peserta didik harus memiliki bakat dan minat dalam menggambar.

¢. Model pembelajaran RMS memerlukan bahan bacaan atau sumber
informasi yang banyak dan bervariasi, baik cetak maupun online
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karena mendukung peserta didik dalam pelaksanaan mind
mapping. Apabila tidak dipenuhi, maka penerapan model
pembelajaran RMS akan mendapatkan hasil yang kurang optimal.

d. Penilaian hasil mind map peserta didik bervariasi sehingga
pendidik harus meluangkan waktu lebih untuk
mengoreksi/memeriksa hasil mind map peserta didik (Muhlisin
dkk., 2016).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas kekurangan model pembelajaran
RMS terletak pada kebutuhan waktu dan perlengkapan yang cukup banyak
untuk membuat mind map, serta kesulitan bagi peserta didik yang kurang
kreatif dalam menampilkan peta pikiran. Selain itu, proses mind mapping
dan sharing yang memakan waktu lama serta belum adanya struktur
pengelompokan konsep yang sistematis berpotensi menimbulkan

kebingungan dalam menghubungkan informasi.

D. Kemampuan Literasi Sains
1. Literasi Sains

Literasi sains adalah kemampuan seseorang dalam memahami sains
sehingga mampu menganalisis, bernalar, berkomunikasi secara efektif,
mampu menyelesaikan dan menginterpretasi masalah (Kelana dan
Pratama, 2019). Literasi sains merupakan keterampilan individu untuk
berpartisipasi dalam isu-isu yang berkaitan dengan sains serta gagasan
ilmiah dengan sikap reflektif sebagai warga negara. Orang yang memiliki
literasi sains ditandai dengan kesediaannya terlibat dalam diskusi rasional
mengenai sains dan teknologi. Untuk itu, diperlukan kompetensi dalam
menjelaskan fenomena secara ilmiah, merancang sekaligus mengevaluasi
penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti berdasarkan

pendekatan ilmiah (OECD, 2019).

Kemampuan literasi sains adalah kemampuan berpikir secara ilmiah dan
kritis menggunakan pengetahuan ilmiah untuk mengembangkan

keterampilan dalam membuat Keputusan (Pratiwi dkk., 2019).

Berdasarkan berbagai pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa

literasi sains adalah kemampuan individu dalam memahami,
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menggunakan, dan mengkomunikasikan pengetahuan ilmiah secara kritis
dan reflektif untuk menganalisis fenomena, merancang serta mengevaluasi
penyelidikan ilmiah, menafsirkan data dan bukti, serta mengambil
keputusan yang tepat dalam menghadapi persoalan sains dan teknologi

dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator Literasi Sains

Berikut ini adalah indikator literasi sains menurut PISA 2018 sebagai
berikut:

a. Menjelaskan fenomena secara ilmiah;

b. Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah; dan

c. Menafsirkan data dan bukti secara ilmiah (OECD, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Sya’ban dan Wilujeng menyoroti
pentingnya peningkatan literasi sains peserta didik, terutama dengan
menghubungkan konsep-konsep sains dengan konteks lokal. Peneliti
mengembangkan beberapa indikator untuk mengukur kemampuan literasi
sains peserta didik yang didasarkan pada pemahaman bahwa literasi sains
tidak hanya melibatkan penguasaan pengetahuan faktual, tetapi juga
kemampuan untuk menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.
Berikut ini adalah indikator literasi sains yang dikembangkan oleh

(Syaban dan Wilujeng, 2016).

Tabel 4. Indikator Literasi Sains Menurut Syaban dan Wilujeng, 2016

Aspek Literasi Sains Indikator
Konsep-konsep sains Memahami suatu konsep.
Menggunakan konsep besaran dan pengukuran.
Proses-proses sains Mengenali pertanyaan ilmiah.
Menarik Kesimpulan dari penyelidikan ilmiah.
Situasi dan ranash aplikasi Mengaplikasikan dari suatu konsep pada
kehidupan sehari-hari.

Sumber : (Syaban dan Wilujeng, 2016)

Berdasarkan beberapa uraian ahli mengenai indikator literasi sains di atas,
peneliti memutuskan untuk menggunakan indikator literasi sains menurut
PISA 2018. Indikator literasi sains menurut PISA 2018 yaitu menjelaskan

fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan
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ilmiah, dan menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Dikarenakan
indikator literasi sains yang dikembangkan lebih sistematis, relevan

dengan praktik sains, dan mudah dioperasionalkan.

3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Literasi Sains
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa minat terhadap sains, motivasi
belajar, strategi pembelajaran yang diterapkan pendidik, serta ketersediaan
fasilitas sekolah merupakan faktor-faktor yang turut memengaruhi

kemampuan literasi sains peserta didik (Hidayah dkk., 2019).

Kualitas literasi sains peserta didik tidak hanya ditentukan oleh faktor
internal seperti motivasi dan minat, tetapi juga dipengaruhi secara
signifikan oleh faktor eksternal, terutama kualitas pembelajaran di sekolah.
Metode pengajaran, ketersediaan sarana dan prasarana, serta dukungan
dari lingkungan sekolah secara keseluruhan memiliki peran krusial dalam

membentuk kemampuan literasi sains peserta didik (Jufrida dkk., 2019).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, Kemampuan literasi
sains peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal, seperti minat dan
motivasi belajar, serta faktor eksternal, meliputi strategi pembelajaran,

fasilitas, dan dukungan lingkungan sekolah.

E. Pembelajaran IPAS
1. Pengertian Pembelajaran IPAS
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu pengetahuan
yang mempelajari tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta
serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia baik sebagai individu
maupun makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya

(Kemendikbud, 2022).

Pembelajaran IPAS merupakan gabungan mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dengan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat
sekolah dasar yang diterapkan dalam kurikulum merdeka. Gabungan ini
dimaksudkan karena peserta didik SD cenderung melihat materi secara

utuh dan sederhana, sehingga materi IPAS mengambil fenomena alam dan
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sosial yang berkaitan dengan kehidupan manusia sebagai makhluk sosial
agar pembelajaran lebih kontekstual dan menyenangkan (Lestari dkk.,
2023).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan, [lmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah mata pelajaran terpadu pada
jenjang sekolah dasar yang menggabungkan konsep IPA dan IPS untuk
mempelajari makhluk hidup, benda mati, serta fenomena alam dan sosial
yang berkaitan dengan kehidupan manusia. Pembelajaran ini dirancang
dalam Kurikulum Merdeka agar lebih kontekstual, sederhana, dan
menyenangkan sesuai dengan cara pandang anak yang melihat dunia

secara utuh.

. Tujuan Pembelajaran IPAS
Adapun tujuan pembelajaran IPAS adalah sebagai berikut:

a. Peserta didik didorong untuk mengembangkan ketertarikan dan
rasa ingin tahu sehingga mampu mengkaji berbagai fenomena di
sekitar, memahami alam semesta, serta mengaitkannya dengan
kehidupan manusia.

b. Peserta didik diharapkan berperan aktif dalam menjaga,
memelihara, dan melestarikan lingkungan alam, sekaligus
mengelola sumber daya alam secara bijaksana.

c. Peserta didik mengembangkan keterampilan inkuiri melalui
kegiatan mengidentifikasi, merumuskan, hingga menyelesaikan
masalah secara nyata.

d. Peserta didik memahami jati dirinya, mengenali lingkungan
sosial tempat ia berada, serta memaknai dinamika perubahan
kehidupan manusia dan masyarakat dari waktu ke waktu.

d. Peserta didik memahami syarat-syarat menjadi anggota kelompok
masyarakat dan bangsa, menyadari arti keanggotaan dalam
masyarakat, bangsa, dan dunia, serta mampu berkontribusi dalam
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan diri dan
lingkungannya.

e. Peserta didik menguasai konsep-konsep IPAS serta mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Kemendikbud,
2022).

Tujuan pembelajaran IPAS dalam kurikulum ini yakni mengembangkan
ketertarikan serta rasa ingin tahu, berperan aktif, mengembangkan

keterampilan inkuiri, mengenal diri sendiri dan lingkungannya, dan
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mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPAS (Agustina

dkk., 2022)

Berdasarkan pendapat di atas tujuan pembelajaran IPAS adalah
menumbuhkan rasa ingin tahu dan ketertarikan peserta didik terhadap
fenomena sekitar, mendorong keterlibatan aktif dalam menjaga
lingkungan, serta mengembangkan keterampilan inkuiri untuk
memecahkan masalah nyata. Selain itu, pembelajaran IPAS membantu
peserta didik memahami diri dan lingkungannya, menyadari perannya
dalam masyarakat, serta menguasai konsep-konsep IPAS untuk diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari.

F. Penelitian Relevan

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Ikhsani dkk., (2024). Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
model Problem Based Learning (PBL) yang didukung media mind
mapping secara signifikan meningkatkan kemampuan literasi sains peserta
didik kelas V. SDN Nambangan Lor. Data analisis menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan yang lebih tinggi pada kemampuan literasi sains
peserta didik yang belajar dengan model PBL berbantuan media mind
mapping dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil ini menegaskan bahwa
kombinasi model pembelajaran aktif dan media visual dapat meningkatkan
pemahaman dan literasi sains peserta didik secara efektif. Perbedaan
dengan penelitian ini adalah penelitian Rifqi Hamim Ikhsani, model
pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi
sains yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
sedangkan model pembelajaran yang digunakan peneliti untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik yaitu model
pembelajaran RMS. Adapun persamaan penelitian relevan dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah memiliki tujuan untuk

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.
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2. Putri dan Sukmawati, (2024). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain,
and Create) terhadap peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik
di Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-
rata kemampuan literasi sains peserta didik yang signifikan dari pretest ke
posttest. Sebagian besar peserta didik menunjukkan peningkatan
kemampuan literasi sains setelah mengikuti pembelajaran dengan model
RADEC. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model RADEC terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik di
sekolah dasar karena mendorong keterlibatan aktif, menumbuhkan minat
belajar, dan memperdalam pemahaman konsep sains. Perbedaan penelitian
ini menggunakan model pembelajaran RADEC untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap kemampuan literasi sains peserta didik sekolah
dasar, sedangkan peneliti menggunakan model pembelajaran RMS
(Reading, Mind Mapping, and Sharing) untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas V SD pada mata
pelajaran IPAS. Adapun persamaan penelitian relevan dengan penelitian
yang peneliti lakukan adalah sama-sama bertujuan meningkatkan

kemampuan literasi sains peserta didik di sekolah dasar.

3. Azizah dan Kristiyanti (2019). Penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran RMS berpengaruh terhadap hasil belajar IPA pada peserta
didik kelas V. SDN Werdoyo. Hal ini terlihat dengan adanya perbedaan
signifikan hasil belajar kognitif IPA antara kelompok eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran RMS dan kelompok kontrol dengan
pembelajaran yang biasa dilakukan pendidik yaitu model konvensional.
Perbedaan penelitian ini menggunakan model pembelajaran RMS untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik, sedangkan
peneliti menggunakan model pembelajaran RMS untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap kemampuan literasi sains peserta didik. Adapun
persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan

adalah menggunakan model pembelajaran RMS.
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G. Kerangka Berpikir
Kegiatan pembelajaran yang belum maksimal akan berdampak pada
kemampuan literasi sains peserta didik. Kemampuan literasi sains peserta
didik dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pengunaan model
pembelajaran yang belum optimal dan kurangnya variasi model pembelajaran
yang digunakan oleh pendidik. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada
pendidik (teacher-centered) dengan dominasi metode ceramah, model
pembelajaran direct instruction, serta penggunaan model pembelajaran PBL
yang belum optimal menyebabkan peserta didik cenderung pasif, sehingga
ketiga indikator literasi sains berdasarkan kerangka PISA 2018, yaitu
menjelaskan fenomena secara ilmiah, merancang dan mengevaluasi
penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti secara ilmiah,

menunjukkan capaian yang belum optimal.

Model pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing (RMS) adalah
salah satu model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik. Model RMS merupakan model pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk aktif dalam membangun pengetahuannya
melalui kegiatan membaca, mengorganisasikan informasi, dan
mengomunikasikan hasil pemikirannya. Langkah-langkah model RMS terdiri
atas tiga tahap, yaitu reading (membaca teks secara kritis dan mandiri), mind
mapping (mengorganisasikan informasi ke dalam peta konsep secara
kelompok), serta sharing (mempresentasikan dan mendiskusikan hasil peta
konsep bersama kelompok lain). Setiap tahapan tersebut berkaitan langsung
dengan ketiga indikator literasi sains yang hendak ditingkatkan, sehingga
model RMS dinilai mampu mendorong peserta didik untuk aktif memahami
konsep ilmiah, merancang penyelidikan, serta menafsirkan data dan bukti

secara ilmiah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka akan digunakan model pembelajaran
RMS untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan literasi sains
peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan dengan membandingkan dua kelas,

yaitu kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran RMS dan kelas
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kontrol yang menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL). Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada

kerangka pikir berikut.

Model Reading, . o
Mind Mapping, and > Literasi Sains (X)
Sharing (Y)

Keterangan:
= Variabel Bebas
= Variabel Terikat

X
Y

ﬁ

Gambar 1. Kerangka Berpikir

= Pengaruh

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian

(Sugiyono, 2023). Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

I. Ho
Ha
II. Ho
Ha

Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Reading, Mind
Mapping, and Sharing terhadap kemampuan literasi sains pada
mata pelajaran [PAS Peserta didik kelas V SD Negeri 2 Suka
Bhakti tahun ajaran 2025/2026.

Terdapat pengaruh model pembelajaran Reading, Mind
Mapping, and Sharing terhadap kemampuan literasi sains pada
mata pelajaran IPAS Peserta didik kelas V SD Negeri 2 Suka
Bhakti tahun ajaran 2025/2026.

Tidak terdapat perbedaan antara kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran Reading, Mind Mapping, and
Sharing dengan kelas kontrol yang menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan literasi sains pada mata pelajaran IPAS Peserta
didik kelas V SD Negeri 2 Suka Bhakti tahun ajaran 2025/2026.
Terdapat perbedaan antara kelas eksperimen yang menerapkan
model pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing

dengan kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran
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Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan literasi
sains pada mata pelajaran IPAS Peserta didik kelas V SD Negeri
2 Suka Bhakti tahun ajaran 2025/2026.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif eksperimen yang berbentuk quasi experimental design. Adapun
desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non equivalent control group
design. Desain ini melibatkan dua kelompok kelas yaitu kelompok kelas
kontrol dan kelompok kelas eksperimen. Kedua kelompok tersebut akan
mendapatkan perlakuan yang berbeda, tetapi materi ajar yang diberikan tetap
sama. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan menggunakan
model pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing (RMS), sedangkan
kelas kontrol atau kelas pengendali adalah kelas yang diberi perlakuan

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

o0 Xi 0O
O3 X Og4

Gambar 2. Nonequivalent Control Group Design

Keterangan:

01 = Pretest pada kelompok eksperimen

0)) = Posttest pada kelompok eksperimen

O3 = Pretest pada kelompok kontrol

O4 = Posttest pada kelompok kontrol

X1 = Perlakuan di kelompok eksperimen dengan menerapkan model
pembelajaran RMS

X2 = Perlakuan di kelompok kontrol dengan menerapkan model

pembelajaran PBL
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B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 02 Suka Bhakti yang beralamat

di JI. Lintas Rawajitu, Suka Bhakti, Kec. Gedungaji Baru, Kab. Tulang

Bawang, Lampung.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 2

Suka Bhakti yang berjumlah 43 peserta didik.

C. Tahapan Penelitian

Tahap penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian.

Tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

a.

b.

e o

= @ oo

Melakukan penelitian pendahuluan.

Memilih subjek penelitian yang akan dijadikan kelas kontrol dan
eksperimen, yaitu peserta didik SD Negeri 2 Suka Bhakti kelas V A
dan V B yang berjumlah 43 peserta didik.

Merumuskan permasalahan.

Menentukan populasi dan sampel penelitian.

Merumuskan hipotesis.

Menyusun kisi-kisi dan instrumen penelitian.

Melakukan uji coba instrument.

Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui

instrumen yang disusun valid serta reliabel atau tidak.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

b.

Melaksanakan pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Melakukan kegiatan pembelajaran. Pada kelas eksperimen

menggunakan perlakuan menggunakan model pembelajaran Reading,
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Mind Mapping, and Sharing. Sedangkan, kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional.

c. Melaksanakan posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Akhir
a. Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil belajar sains
dengan model pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing
(RMS) pada pretest dan posttest.
b. Menyusun laporan hasil penelitian.

¢. Menyimpulkan hasil penelitian.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD
Negeri 2 Suka Bhakti yang berjumlah 43 peserta didik.

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel adalah sekelompok kecil yang mewakili jumlah
dan karakteristik (Sugiyono, 2023). Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling dengan jenis
teknik sampling jenuh. Sampel jenuh Adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2023).

Penggunaan metode ini dikarenakan populasinya kurang dari 100 orang.

Tabel 5. Data Jumlah Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Peserta Didik Keterangan
VA 23 Kelas Kontrol
VB 20 Kelas Eksperimen

Jumlah 43

Sumber: Analisis peneliti berdasarkan data peserta didik kelas V SD
Negeri 2 Suka Bhakti.
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Sampel dalam penelitian ini berjumlah 43 peserta didik, yaitu 23 peserta
didik kelas V A dan 20 peserta didik kelas V B. Pemilihan kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilandaskan dari hasil observasi kemampuan
literasi sains pada penelitian pendahuluan di SD Negeri 02 Suka Bhakti.
Kelas yang memiliki rerata skor kemampuan literasi sains terendah yaitu
kelas V B akan dijadikan sebagai kelas eksperimen, sementara kelas yang
memiliki rerata skor kemampuan literasi sains tertinggi yaitu kelas V A

akan dijadikan sebagai kelas kontrol.

E. Variabel Penelitian
Variable penelitian adalah sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian.
Variable penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga dapat memperoleh informasi
tentang hal tersebut yang kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2023).
Adapun variable penelitian dibedakan menjadi variable bebas (independent)
dan variabel terikat (dependent) kemudian dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Variable Bebas (Independent)
Variable bebas (independent) yaitu variabel yang memengaruhi perubahan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model

pembelajaran Reading, Mind Mapping, And Sharing (X).

2. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat (dependent) yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah kemampuan literasi sians (Y).

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual
a. Model Pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing (X)
Model pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing (RMS)
adalah model pembelajaran yang mengintegrasikan kegiatan membaca
kritis, menyusun informasi dalam bentuk mind map, serta membagikan
hasil pemahaman melalui diskusi atau presentasi. Model ini bertujuan

mendorong keterlibatan aktif peserta didik, mengembangkan
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kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif, serta

menumbuhkan tanggung jawab individu dalam kerja kelompok.

b. Literasi Sains (Y)
Literasi sains adalah kemampuan individu dalam memahami,
menggunakan, dan mengkomunikasikan pengetahuan ilmiah secara
kritis dan reflektif untuk menganalisis fenomena, merancang serta
mengevaluasi penyelidikan ilmiah, menafsirkan data dan bukti, serta
mengambil keputusan yang tepat dalam menghadapi persoalan sains

dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari.

2. Definisi Operasional
a. Model Pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing (X)

Model pembelajaran RMS adalah model yang mengintegrasikan tiga

tahapan inti, yaitu membaca (reading), membuat peta pikiran (mind

mapping), dan berbagi (sharing). Dalam konteks penelitian ini, model

RMS dioperasionalkan sebagai perlakuan pembelajaran IPAS di kelas

V SD Negeri 2 Suka Bhakti dengan langkah-langkah dari PISA 2018

berikut:

1. Reading, yaitu peserta didik membaca teks IPAS yang disiapkan
pendidik untuk menemukan informasi penting, ide pokok, serta
istilah ilmiah yang berkaitan dengan materi.

2. Mind Mapping, yaitu peserta didik menyusun peta pikiran yang
berisi konsep-konsep utama dari bacaan, hubungan antar gagasan,
serta visualisasi sederhana untuk memperkuat pemahaman.

3. Sharing, yaitu peserta didik mempresentasikan hasil peta
pikirannya, berdiskusi dalam kelompok atau kelas, serta
memberikan tanggapan terhadap ide yang disampaikan teman.

Keterlaksanaan model RMS diamati melalui lembar observasi yang

menilai sejauh mana peserta didik menjalankan setiap tahapan

tersebut.
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b. Literasi sains (Y)

Kemampuan literasi sains adalah keterampilan peserta didik dalam

memahami, menggunakan, dan mengkomunikasikan pengetahuan

sains untuk menjelaskan fenomena, menarik kesimpulan, serta
mengambil keputusan berbasis bukti. Dalam penelitian ini, literasi

sains dioperasionalkan pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas V

dengan indikator sebagai berikut:

1. Kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah, yaitu kemampuan
peserta didik menghubungkan konsep IPAS dengan peristiwa nyata
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kemampuan menafsirkan data ilmiah, yaitu keterampilan peserta
didik dalam membaca dan memahami grafik, tabel, atau teks
ilmiah sederhana, kemudian menarik kesimpulan dari data tersebut.

3. Kemampuan mengomunikasikan ide ilmiah, yaitu kemampuan
peserta didik menyampaikan gagasan atau hasil pembelajaran
melalui lisan maupun tulisan, baik secara individu maupun
kelompok.

Pengukuran literasi sains dilakukan melalui tes hasil belajar berupa

soal uraian.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk memperoleh

informasi yang relevan dengan penelitian. Data yang diperoleh akan

digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis yang

telah diajukan.

1. Teknik Tes
Teknik tes adalah metode penilaian yang menggunakan instrumen tes
untuk mengukur hasil belajar peserta didik sebelum (pretest) pembelajaran
dan sesudah (posttest). Tes adalah instrumen penilaian yang digunakan
untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik. Tes dapat berupa
serangkaian tugas yang dirancang untuk memperoleh informasi mengenai

tingkat penguasaan materi pelajaran (Sugiyono, 2023). Dengan demikian,
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setiap butir soal harus dirumuskan secara tepat dan sejalan dengan kisi-kisi
soal yang telah

ditetapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Teknik
tes berupa tes uraian digunakan untuk mengukur peningkatan literasi sains
peserta didik kelas V SD Negeri 2 Suka Bhakti setelah penerapan model
pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing.

2. Teknik Non Tes
a. Observasi

Observasi merupakan Teknik yang digunakan secara langsung untuk
mengamati perilaku, interaksi, dan aktivitas peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung. Teknik pengumpulan data melalui
observasi digunakan ketika penelitian berfokus pada perilaku manusia,
proses kerja, atau fenomena alam, serta apabila jumlah responden yang
diamati relatif terbatas (Sugiyono, 2023). Observasi pada penelitian ini
diterapkan untuk melihat pengaruh model pembelajaran Reading, Mind
Mapping, and Sharing terhadap kemampuan literasi sains peserta

didik.

b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan melalui
pembacaan dan identifikasi dokumen atau rekaman yang mendukung
penelitian. Metode ini bertujuan untuk memperoleh data berupa
tulisan, gambar, arsip, maupun laporan. Dalam penelitian ini, teknik
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait jumlah
peserta didik kelas V SD Negeri 2 Suka Bhakti, serta mengambil foto

kegiatan di sekolah selama melakukan penelitian.

H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan bagian tak terpisahkan dari sebuah penelitian.
Peneliti memanfaatkan instrumen ini sebagai sarana untuk mengumpulkan
data penelitian (Rahman dkk., 2023). Instrumen sebagai alat evaluasi

dikatakan memiliki kualifikasi baik apabila mampu mengevaluasi sesuatu
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dengan hasil seperti keadaan yang diharapkan (Arikunto, 2013). Instrumen

penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah instrumen tes dan non tes.

1. Instrumen Tes
Tujuan pemilihan instrumen tes adalah untuk mengukur peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah penerapan model Reading, Mind Mapping,
and Sharing. Tes yang digunakan terdiri dari 2 jenis, yaitu tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest). Instrumen tes ini dirancang sedemikian
rupa untuk menilai efektivitas model Reading, Mind Mapping, and
Sharing dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Tes
terdiri dari soal-soal berbentuk uraian yang dirumuskan sesuai dengan TP

(tujuan pembelajaran) dan disesuaikan dengan indikator literasi sains.

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Soal

Indikator . - Level Nomor

No Literasi Sains Indikator Penilaian Kognitif Soal

1. | Menjelaskan Menganalisis hubungan sebab akibat C4 1,2,3
fenomena dari suatu peristiwa alam atau kejadian
secara ilmiah | sehari-hari

Menggunakan pengetahuan sains untuk C4 4,5,6
memecahkan masalah sederhana

Menyusun penjelasan ilmiah sederhana C6 7,8,9
berdasarkan hasil pengamatan.

2. | Merancang Menganalisis pertanyaan yang dapat C4 10,11
dan diselidiki secara ilmiah.
mengevaluasi
penyelidikan Merancang dan mengevaluasi C5,C6 12,13
ilmiah penyelidikan ilmiah sederhana.

Menentukan variabel, alat, bahan, dan Cé6 14
langkah-langkah eksperimen.

3. | Menafsirkan Menganalisis data dalam tabel atau C4 15,16,
data dan bukti | grafik sederhana. 17
secara ilmiah | Menyimpulkan hasil berdasarkan data C5 18,19

atau informasi yang disajikan

Menyajikan data dalam bentuk tabel, C6 20
grafik, atau diagram dan

menginterpretasikannya.

Sumber: Adaptasi dari (Wasis dkk., 2020)

2. Instrumen Non Tes
Penelitian ini menggunakan lembar observasi sebagai instrument non-tes
untuk mengamati aktivitas pembelajaran peserta didik dan mengukur
keterlaksanaan model Reading, Mind Mapping, and Sharing berdasarkan

tahapan-tahapannya. Pengukuran keterlaksanaan model Reading, Mind
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Mapping, and Sharing dalam lembar observasi ini diukur menggunakan
skala Likert (Sugiyono, 2023). Skala Likert menggunakan interval dari 1-4
dengan kriteria skor sebagai berikut.

= Tidak mampu
= Kurang mampu
= Cukup mampu
= Mampu

AW~

Tabel 7. Kisi-Kisi Penilaian Aktivitas Peserta didik dengan Model
pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing (RMS) dalam

pembelajaran
No Slntall{(;/ll\sflodel Aspek yang Diamati PZrelli(llz:;l;n Skala
1 Reading Kemampuan membaca kritis Observasi 1-4
terhadap bacaan (ketepatan,
pemahaman isi, dan menemukan
ide pokok)
2. | Mind Mapping Kemampuan berkolaborasi dalam | Observasi 1-4

kelompok (aktif berpendapat,
mendengar, Observasi dan
menghargai pendapat teman)
Kualitas mind mapping kelompok | Observasi 1-4
(sistematika kedalaman
informasi, kreativitas, dan
keterbacaan)

3 Sharing Kemampuan presentasi Observasi 1-4
(kejelasan penyampaian,
penguasaan materi, kerja sama
saat pesentasi)

Partisipasi dalam diskusi dan Observasi 1-4
tanya jawab (mengajukan
pertanyaan, menjawab
pertanyaan, dan argumentasi
logis)

Sumber: Diadaptasi dari (Muhlisin dkk., 2016)

I. Uji Prasayarat Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk menilai sejauh mana suatu alat ukur mampu
menjalankan fungsinya dengan tepat dan akurat. Proses ini bertujuan
memastikan bahwa data yang diperoleh dalam penelitian benar-benar
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur

apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2023). Pada penelitian ini,



instrumen yang digunakan berbentuk soal uraian, untuk mengukur

validitas menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut.

o N XY) - X EY)
YN IXE - CXBNIYZ - (R Y)3

Keterangan:
I'xy = Koefisian korelasi X dan Y
N = Jumlah responden

2XY =Total perkalian nilai X dan'Y

X = Jumlah nilai variabel X

2Y = Jumlah nilai variabel Y

¥X? = Total Kuadrat nilai variabel X

YY? = Total Kuadrat nilai variabel Y

Distribusi tabel r untuk a = 0,05, kaidah keputusan: jika thitung > Ttabel

berarti valid, sebaliknya jika rniwng < riavel berarti tidak valid.

Pengukuran validitas soal penelitian ini menggunakan rumus korelasi
Product Moment dengan menggunakan SPSS versi 22.
1. Siapkan dan masukkan data ke SPSS.

2. Pilih menu Analyze > Correlate > Bivariate.
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3. Masukkan variabel item dan skor total, pilih Pearson dan two-tailed,

lalu klik OK.

4. Cek nilai korelasi tiap item dengan skor total dan nilai signifikansi.

Jika Sig. (2-tailed) < 0,05; maka item tersebut dinyatakan valid.

Sebaliknya, jika Sig. (2-tailed) >0,05, maka item dinyatakan tidak valid.

Uji coba instrumen dilakukan pada hari Selasa, 16 Desember 2025 di SD

Negeri 03 Suka Bhakti dengan jumlah responden sebanyak 20 peserta
didik. Berdasarkan hasil data perhitungan validitas instrumen soal
menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment dengan

menggunakan SPSS versi 22.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Soal

No. Nomor Soal Validitas Jumlah | Keterangan

1. |2,4,5,6,7,11,13,14, 15, 16, Valid 14 Dapat
17, 18, 19, 20. Digunakan
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No. Nomor Soal Validitas Jumlah | Keterangan
2. 11,3,8,9,10, 12. Tidak Valid 6 Tidak Dapat
Digunakan

Sumber: Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel 8 kriteria pengujian validitas dengan korelasi Pearson
Product Moment, item soal dikatakan valid apabila nilai Sig. (2-tailed) <
0,05. Hasil perhitungan uji validitas instrumrn soal pada tabel 8
menunjukkan bahwa terdapat 14 butir soal yang memiliki nilai Jika Sig.
(2-tailed) < 0,05 yaitu nomor 2,4, 5, 6, 7, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19,
dan 20, sehingga butir soal tersebut dinyatakan valid. Sementara itu,
terdapat 6 butir soal yang dinyatakan tidak valid karena nilai Sig. (2-
tailed) >0,05 yaitu nomor 1, 3, 8, 9, 10, dan 12. Selanjutnya, 14 butir soal

yang valid digunakan dalam pelaksanaan prefest dan posttest.

Perhitungan validitas dapat dilihat pada (lampiran 12 dan 13, him. 102
dan 106)

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merujuk pada tingkat konsistensi suatu instrumen dalam
penggunaannya. Hal ini berkaitan dengan sejauh mana instrumen tersebut
dapat dipercaya dan memenubhi kriteria yang telah ditentukan. Instrumen
dikatakan reliabel apabila ketika digunakan berulang kali untuk mengukur
objek yang sama, instrumen tersebut mampu menghasilkan data yang
konsisten dan seragam (Sugiyono, 2023). Pada penelitian ini

menggunakan uji reliabilitas alpha cronbach dengan rumus sebagai

berikut.
B ( k ) 1 ). 02,
= ko1 02,
Keterangan:
T = Reliabilitas instrumen
k = Jumlah banyaknya butir soal
¥02¢ = Jumlah varians nilai tiap item
62¢ = Varians total

Sumber: (Arikunto, 2013)
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Penulis menggunakan uji reliabilitas dengan langkah-langkah SPSS versi
22.
Siapkan data dalam format yang bisa diimpor ke SPSS.

o ®

Buka SPSS, masukkan data pada Variable View dan Data View.
Pilih menu Analyze > Scale > Reliability Analysis.

a o

Masukkan semua item kuesioner ke dalam kotak [tems.

Pilih model Cronbach's Alpha sebagai metode pengujian reliabilitas.

@

—

Klik OK untuk menjalankan analisis.

Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, maka instrumen dinyatakan reliabel,
sedangkan jika nilainya < 0,70, instrumen dianggap tidak reliabel,
sehingga perlu perbaikan pada instrumen tersebut. Uji ini bertujuan untuk
mengukur konsistensi dan kestabilan alat ukur dalam menangkap variabel
yang sama pada waktu yang berbeda, di mana semakin tinggi nilai
Cronbach's Alpha, semakin tinggi pula tingkat keandalan instrumen

tersebut.

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas dengan bantuan SPSS versi
22 nilai Cronbach s Alpha untuk 14 butir soal instrumen valid yaitu
sebesar 0,945 > 0,70 maka semua soal dapat dikatakan realibel.
Perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada (lampiran 14 dan 15, hlm.
107).

. Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal dibutuhkan karena instrumen mampu membedakan
keampuan masing-masing responden. Daya pembeda soal merupakan
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang
berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah.
Perhitungan daya pembeda instrumen soal dalam penelitian ini

menggunakan rumus sebagai berikut.

DP = 2228 AtauDP = PA - PB
JA JB



Keterangan:

DP  =Indeks diskriminasi (daya beda)

JA = Banyaknya peserta kelompok atas

JB = Banyaknya peserta kelompoh bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar
PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 9. Interpretasi Daya Beda Soal

Daya Pembeda Kategori
0,00-0,20 Kurang
0,20-0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Baik Sekali

Sumber: (Arikunto, 2013)

Pada penelitian ini uji tingkat kesukaran dilakukan menggunakan SPSS
versi 22, berikut langkah-langkahnya:
a. Kelompokkan responden menjadi dua kelompok berdasarkan skor

total atau kriteria lain (misalnya kelompok atas dan kelompok

bawah) untuk analisis daya pembeda

b. Buka program SPSS dan masukkan data anda ke dalam

spreadsheet.

oo oA o

Hasil perhitungan akan di simpulkan dengan menggunakan tingkat
klasifikasi daya pembeda soal. Lihat kolom Corrected Item-Total
Correlation pada output SPSS. Nilai ini menunjukkan daya pembeda tiap

butir soal.

Klik OK untuk menjalankan.

Tabel 10. Hasil Uji Daya Beda Soal

Masuk ke menu Analyze > Scale > Reliability Analysis.
Masukkan semua variabel soal ke dalam kotak /zems.

Klik tombol Statistics, centang pilihan ltem-total statistics,

Kategori Nomor Soal Jumlah
Kurang - -
Cukup - -

Baik 2,5,6,7,11 dan 19. 6
Baik Sekali 4,13, 14, 15,2106, 17, 18, dan 3
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Sumber: Peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa dari 14 butir soal instrumen
valid yang di uji cobakan dalam uji daya beda soal terdapat 6 soal kategori
baik dan 8 soal kategori baik sekali. Perhitungan uji daya beda soal dapat
dilihat pada (lampiran 18 dan 19, hlm. 108 dan 109).

. Uji Tingkat Kesukaran

Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar
derajat kesukaran suatu soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah atau terlalu sukar. Rumus yang digunakan untuk menghitung taraf

kesukaran pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.

p B
=S
Keterangan:
P = Indeks tingkat kesukaran
B = Jumlah peserta didik yang menjawab
JS = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes

Pada penelitian ini uji tingkat kesukaran dilakukan menggunakan SPSS
versi 22, berikut langkah-langkahnya:
a. Buka program SPSS dan masukkan data anda ke dalam
spreadsheet.
b. Pergi ke menu Analyze — Descriptive Statistics — Frequencies.
Pilih variabel soal yang akan dianalisis.
d. Centang “Statistics”, pilih “Mean(rata-rata).
e. Klik OK.
Mean pada output menunjukkan proporsi peserta didik yang menjawab
benar pada tiap soal (semakin tinggi proporsinya, semakin mudah soal
tersebut). Hasil perhitungan akan di simpulkan dengan menggunakan
klasifikasi tingkat kesukaran.
Tabel 11. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah




Sumber: (Arikunto, 2013)

Berdasarkan hitungan data menggunakan SPSS versi 22 dapat diperoleh

hasil tingkat kesukaran soal sebagai berikut.

Tabel 12. Hasil Uji Tingkat Kesukaran

No. Nomor Soal Jumlah Kategori
1. - - Sukar
2. 2,5,7,11, 13,15 16, 17, 18, 20. 10 Sedang
3 4,6,14,19. 4 Mudah

Sumber: Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel 12 hasil perhitungan analisis tingkat kesukaran soal
diperoleh 10 soal dikategorikan sedang dan 4 soal dikategorikan mudah.
Meskipun instrumen soal hanya terdiri atas soal dengan kategori sedang
dan mudabh, instrumen soal tetap dapat digunakan untuk mengukur

kemampuan literasi sains level C4 sampai C6. Perhitungan analisis taraf

kesukaran soal dapat dilihat pada (lampiran 16 dan 17, hlm. 108).

J. Teknik Analisis Data

Kemampuan literasi sains peserta didik dinilai menggunakan Pretest dan

posttest, yang kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus perhitungan

untuk memperoleh hasil peningkatan kemampuan sebagai berikut.

% Kemampuan Literasi Sains =

skor yang diperoleh

skor maksimal

x 100%

Tabel 13. Kriteria Skor Persentase Kemampuan Literasi Sains

Kriteria Skor Kategf) ri K(.ama.m puan
Literasi Sains
80-100 Sangat Tinggi
66-79 Tinggi
56-65 Sedang
40-55 Rendah
<39 Sangat Rendah

Sumber: (Nasrun dkk., 2023)

1. Uji Prasyarat Analisis Data

Uji prasyarat analisis data sangat penting untuk memastikan kelayakan

pelaksanaan analisis dalam pengujian hipotesis, sehingga dapat
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menentukan apakah proses analisis dapat diteruskan dengan tepat dan

akurat.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data hasil
penelitian memiliki distribusi yang normal atau tidak. Distribusi data
yang normal menjadi salah satu prasyarat penting sebelum melakukan
uji parametrik. Berikut ini uji normalitas menggunakan rumus Chi

Kuadrat (X?) yaitu:
2 N o= f)?
©=) "

Keterangan:

X? = Nilai chi kuadrat hitung

fo = Frekuensi hasil pengamatan
fn = Frekuensi yang diharapkan.
Sumber: (Muncarno, 2017)

Kriteria pengujian apabila Xﬁitung < X&per dengan 0=0,05
berdistribusi normal, dan sebaliknya apabila Xﬁitung > X2, maka

tidak berdistribusi normal.

Pada penelitian ini, uji normalitas yang digunakan adalah metode
Shapiro-Wilk, yang dipilih karena jumlah sampel yang relatif kecil.
Berikut adalah langkah-langkah pelaksanaan uji normalitas
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 22.
1) Memasukkan data penelitian ke dalam SPSS dengan cermat.
2) Pilih menu "Analyze", kemudian masuk ke "Descriptive
Statistics" dan pilih "Explore".
3) Memindahkan variabel yang akan diuji ke dalam kolom
"Dependent List".
4) Pada bagian "Display", pilih opsi "Both" dan centang
"Descriptive".
5) Klik tombol "Plots" dan kemudian beri tanda centang pada

"Normality plots with tests".
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6) Klik "Continue" dan kemudian "OK" untuk menjalankan uji

normalitas.

Apabila nilai pada kolom signifikansi (sig.) hasil uji di SPSS
menunjukkan angka yang lebih besar dari taraf signifikansi (p > 0,05),
maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika
nilai signifikansi dari hasil uji tersebut lebih kecil dari taraf
signifikansi (p < 0,05), maka data dinyatakan tidak berdistribusi

normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh memiliki varians yang seragam atau tidak. Untuk menguji

homogenitas menggunakan rumus Uji Fisher atau disebut juga Uji-F

(Muncarno, 2017) yaitu:

1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat

2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian taraf signiikannya
adalah a = 5% atau 0,05.

3) Rumus Uji Fisher atau disebut Uji-F

Varian terbesar

"~ Varian terkecil

4) Jika Fhitung < Frabel maka Ho ditolak, artinya varian kedua kelompok
data tersebut adalah homogen.
Jika Fhitung > Frabel maka Ho diterima, artinya varian kedua

kelompok data tersebut adalah tidak homogen.

Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilaksanakan dengan
menggunakan program SPSS versi 22. Hasil dari pengujian tersebut
akan menunjukkan apakah data tersebut homogen atau tidak
berdasarkan nilai signifikansi (sig) pada based on mean. Jika nilai
signifikansi tersebut lebih besar atau sama dengan 0,05 (o = 0,05),
maka data dianggap homogen. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi
kurang dari 0,05, maka data dinyatakan tidak homogen.

1) Buka program SPSS dan input data yang akan diuji.
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2) Klik menu Analyze, pilih Compare Means, kemudian pilih
One-Way ANOVA.
3) Masukkan variabel dependen ke dalam kotak Dependent List.
4) Masukkan variabel kelompok ke dalam kotak Factor.
5) Klik tombol Options, beri tanda centang pada kotak
Homogeneity of variance test.
6) Klik Continue, lalu klik OK untuk menjalankan analisis.
7) Periksa hasil output Levenes Test untuk menentukan
homogenitas varians:
Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, data dianggap homogen.
Sebaliknya jika nilai Sig. < 0,05, data dianggap tidak homogen.

2. Analisis Data Observasi Aktivitas Model Pembelajaran RMS
Nilai hasil aktivitas belajar dapat dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut.

Na=%x 100%

Keterangan:

Na = Nilai akhir

R = Jumlah skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum

Tabel 14. Kategori Nilai Aktivitas Model Pembelajaran RMS

No. Tingkat Keberhasilan keterangan
1. >76 Sangat aktif
2. 51<75 Aktif
3. 20<50 Cukup Aktif
4 0<20 Pasif

Sumber: (Afnita dan Sumianto, 2021)

3. Peningkatan Pengetahuan (/V-Gain)
Peningkatan kemampuan peserta didik dalam hal keterampilan proses
ilmiah dan pengetahuan kognitif dapat diukur dengan menghitung nilai N-
Gain (normalized gain) berdasarkan hasil tes awal (prefest) dan tes akhir
(posttest). Untuk mengetahui adanya peningkatan tersebut dapat

digunakan rumus berikut.
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N _ Gain _ Sposttest_spretest

max_spretest

Keterangan:

N-Gain = Nilai peningkatan (N-Gain)
Sposttest = Nilai posttest

Spretest = Nilai pretest

Smax = Nilai maksimal

Tabel 15. Kategori N-Gain

N-Gain Kategori
>0,70 Tinggi
0,30-0,70 Sedang
<0,30 Rendah

Sumber: (Arikunto, 2013)

K. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menguji terdapat tidaknya pengaruh dan

perbedaan penerapan model pembelajaran pembelajaran Reading, Mind

Mapping, and Sharing (RMS) terhadap kemampuan literasi sains peserta

didik. Hipotesis statistik sebagai berikut.

1. Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Reading, Mind
Mapping, and Sharing terhadap kemampuan literasi sains pada
mata pelajaran IPAS Peserta didik kelas V SD Negeri 2 Suka
Bhakti tahun ajaran 2025/2026.

Ha = Terdapat pengaruh model pembelajaran Reading, Mind
Mapping, and Sharing terhadap kemampuan literasi sains pada
mata pelajaran IPAS Peserta didik kelas V SD Negeri 2 Suka
Bhakti tahun ajaran 2025/2026.

2. Ho = Tidak terdapat perbedaan antara kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran Reading, Mind Mapping, and
Sharing dengan kelas kontrol yang menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan literasi sains pada mata pelajaran IPAS Peserta
didik kelas V SD Negeri 2 Suka Bhakti tahun ajaran 2025/2026.

Ha = Terdapat perbedaan antara kelas eksperimen yang menerapkan
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model pembelajaran Reading, Mind Mapping, and Sharing
dengan kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan literasi
sains pada mata pelajaran IPAS Peserta didik kelas V SD Negeri
2 Suka Bhakti tahun ajaran 2025/2026.

1. Uji Regresi Linear Sederhana
Uji hipotesis dilakukan jika sampel atau data dari populasi telah diuji
dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Uji regresi linear sederhana. Hipotesis yang
akan diuji yaitu pengaruh penerapan model pembelajaran Reading, Mind
Mapping, and Sharing (RMS) terhadap kemampuan literasi sains peserta
didik pada mata pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 2 Suka Bhakti tahun

ajaran elajaran 2025/2026. Rumus regresi linear sederhana adalah sebagai

berikut.
Y=+ bx
Keterangan:
Y = Variabel terikat yang diproyeksikan
X = Variabel bebad yang mempunyai nilai untuk diproyeksikan
a = Nilai konstant harga Y, jika X=0
b = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan nilai

peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y.

Sumber: (Muncarno, 2017)

Berdasarkan rumus di atas, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau 0,05
maka kaidah keputusan yaitu thitung< ttabet maka Ha ditolak, sedangkan jika

thitung> ttabel maka Ha dltel‘lma

Analisis uji regresi linear sederhana pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan program SPSS versi 22. Adapun langkah-langkah uji regresi
linear sederhana, sebagai berikut.

a. Persiapkan data variabel independen (X) dan dependen (Y) yang

akan dianalisis.
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b. Gunakan persamaan regresi linear sederhana: Y=o+pX+¢, di mana
a adalah konstanta, B adalah koefisien regresi, dan ¢ adalah error.

c. Pada menu SPSS, pilih Analyze > Regression > Linear.

d. Masukkan variabel dependen ke kotak Dependent dan variabel
independen ke kotak Independent.

e. Klik OK untuk menjalankan analisis.

f. Periksa output untuk koefisien regresi (nilai f) dan signifikansi p.

g. Jika nilai signifikansi p < 0,05, maka variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya,
jika p > 0,05, pengaruh tidak signifikan.

h. Bandingkan nilai t hitung dengan t tabel untuk pengambilan
keputusan, jika t hitung > t tabel berarti pengaruh signifikan.

i. Interpretasi nilai R Square sebagai ukuran seberapa besar variasi

variabel dependen dijelaskan oleh variabel independen.
2. UjiT
Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji-t untuk menguji perbedaan rata-

rata antara 2 sampel, rumus yang digunakan adalah:

X! - X2
t=
mM-1DSF+m-1)s71 1
n! +n? -2 n! ' n?
Keterangan:
T = Nilai uji-t
n! = Jumlah anggota sampel 1
n? = Jumlah anggota sampel 2
X! =Rata-rata data sampel 1
X? = Rata-rata data sampel 2
SZ = Varians sampel kelompok 1
SZ = Varians sampel kelompok 1

Sumber: (Muncarno, 2017)
Berdasarkan rumus di atas, ditetapkan taraf signifikasnsi 5% atau 0,05
maka kaidah keputusan yaitu thiung< ttabet maka Ha ditolak, sedangkan jika

thitung™ ttabet maka Ha diterima.
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Uji paired samples t-test digunakan untuk mengetahui perbedaan
perlakuan terhadap kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan
memperhatikan nilai pretest dan posttest. Uji paired samples t-test
digunakan dalam mengukur dua set data yang sama sebelum dan sesudah
diberi perlakuan untuk mengetahui perbedaannya. Penulis menggunakan
uji paired samples t-test dengan langkah-langkah SPSS versi 22 dari.

a. Buka SPSS dan masukkan data pretest dan posttest pada kolom
berbeda (misal Pretest dan Posttest).

b. Klik menu Analyze > pilih Compare Means > klik Paired-Samples
T Test.

c. Pada kotak dialog, pilih variabel Pretest dan Posttest sebagai
pasangan, lalu klik tanda panah untuk memasukkan ke kotak
Paired Variables.

d. Klik OK untuk menjalankan uji.

e. Lihat output pada tabel Paired Samples Test untuk nilai t, df, dan
signifikansi.

f. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, artinya ada perbedaan

signifikan antara Pretest dan Posttest.

Pengujian ini mensyaratkan data berdistribusi normal, dan hasil uji dapat
diinterpretasikan dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
dengan angka 0,05; jika Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan disimpulkan ada
perbedaan signifikan, sedangkan jika Sig. > 0,05 maka Ho diterima yang
berarti tidak ada perbedaan signifikan. Nilai t-piung juga dapat
dibandingkan dengan t-tanel untuk pengambilan keputusan. Uji ini cocok
digunakan dalam penelitian dengan desain pretest-posttest pada kelompok

yang sama untuk mengukur efek perlakuan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada peserta didik kelas V SD Negeri 2 Suka
Bhakti, menunjukkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Reading, Mind
Mapping, and Sharing (RMS) terhadap kemampuan literasi sains
peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 2 Suka
Bhakti tahun ajaran 2025/2026.

2. Terdapat perbedaan penerapan model pembelajaran Reading, Mind
Mapping, and Sharing (RMS) dengan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) terhadap kemampuan literasi sains pada mata
pelajaran IPAS Peserta didik kelas V SD Negeri 2 Suka Bhakti tahun
ajaran 2025/2026.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat

diajukan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait sebagai upaya

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.

1. Peserta Didik
Peserta didik masih perlu meningkatkan kebiasaan membaca secara
mendalam dan kemampuan memahami informasi secara kritis. Selain itu,
keberanian dalam menyampaikan pendapat saat diskusi juga perlu terus
dilatih, karena masih terdapat peserta didik yang cenderung pasif dalam

kegiatan pembelajaran.

2. Pendidik
Pendidik perlu meningkatkan kualitas penerapan model pembelajaran,

khususnya pada tahap mind mapping yang masih belum optimal.



Bimbingan yang lebih terarah dalam menyusun peta konsep serta
penguatan pada tahap sharing perlu dilakukan agar seluruh peserta didik
terlibat aktif. Selain itu, pendidik juga perlu lebih menekankan pada
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti kemampuan
menganalisis dan mengevaluasi, yang masih relatif rendah dibandingkan

kemampuan memahami konsep.

. Kepala Sekolah

Kepala sekolah perlu meningkatkan pengawasan dan dukungan terhadap
penerapan model pembelajaran inovatif di kelas. Selain itu, perlu adanya
fasilitasi pelatihan bagi pendidik agar mampu mengimplementasikan

model pembelajaran seperti RMS secara lebih efektif dan optimal.

. Peneliti Lanjutan

Bagi peneliti selanjutnya perlu memperbaiki keterbatasan penelitian ini,
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seperti jumlah sampel yang masih terbatas dan cakupan materi yang belum

luas. Selain itu, disarankan untuk mengkaji variabel lain yang dapat

memengaruhi literasi sains, seperti motivasi belajar atau kemampuan awal

peserta didik, sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.
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